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1Qs. al-Hadîd (57) : 9  
2 QS. al-Baqarah : (2): 185 
3M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

volume 13 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), 416 
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4 Secara lebih detail  M.Qurais Shihab menyebutkan setidaknya delapan misi 

utama diturunkannya al-Qur’an. 1. membersihkan akal dan menyucikan jiwa 
dari segala bentuk syirik,  2. mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab, 

3. menciptakan persatuan dan kesatuan; kesatuan alam semesta, kesatuan 

kehidupan dunia dan akhirat, alam fisik dan metafisik, kesatuan ilmu, iman, 

rasio, kesatuan sosial, politik, ekonomi, 4. mengajak manusia berfikir dan 

bekerja sama dalam bidang kehidupan bermasyarakat dan bernegara, 5, 
membasmi kemiskinan material dan spritual, kebodohan, penyakit, 

penderitaan hidup, dan pemerasan manusia atas manusia dalam bidang sosial, 

ekonomi, politik dan juga agama, 6. memadukan kebenaran dan keadilan 

dengan rahmat dan kasih sayang, dengan keadilan sosial, sebagai landasan 

pokoknya, 7. memberi jalan tengah antara idiologi kapitalisme dan idiologi 

komunisme. Menciptakan ummatan wasaṭan  yang menyeru kepada kebaikan 

dan mencegah kemungkaran, dan 8. menekankan peranan ilmu dan teknologi 

guna menciptakan satu peradaban yang sejalan dengan jati diri manusia, 

dengan panduan dan paduan Nur Ilahi ( M.Quraish Shihab, Wawasan al-

Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,cet. IX,  Bandung: 

Mizan, 1999. 12-13 ).         
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5 Fazlur Rahman, Cita-cita Islam, ed. Sufyanto dan Imam  Musbikin,   

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 199-125   
6 Tranformasi kelembagaaan beberapa perrguruan tinggi Islam menjadi 

Universitas Islam Negeri (UIN) IAIN Syarif Hidayatullah menjadi UIN 

Syarif Hidayatullah (2002), IAIN Sunan Kalijaga menjadi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2004) STAIN Malang menjadi UIN Malang (2004), 

IAIN Sunan Gunung Jati menjadi UIN Sunan Gunung Jati Bandung, IAIN 

Alaudin menjadi UIN Alaudin Makasar, IAIN Syarif Kasim menjadi UIN 
Syarif Kasim Riau,  IAIN Medan menjadi UIN Medan Sumatra Utara, IAIN 

SunanAmpel menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya, IAIN Walisongo mejadi 

UIN Walisongo, IAIN Arraniri menjadi UIN Arraniri Banda Aceh, IAIN 

Raden Fatah Palembang, IAIN Mataram  menjadi UIN Mataram TAHUN 

2017 membangun efistimilogi keilmuannya bertumpu pada  kajian al-Quran 

dan al-Hadis atau /al-Sunnah sebagai locus dari dasar konsepnya. Tujuan 

besar dari pengembangan tersebut adalah melalukan reproduksi yang 

mengintegrasikan al-ulum al-naqliyyah (perenial knowledge) sekaligus al-

ulum al-aqliyyah (acquired knowledge) serta menjadikan al-ulum al-

naqliyyah sebagai landasan dan spirit  dan mewarnai pengembangan al-ulum 

al-aqliyyah. 
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7 Qur’anic Center didirkan untuk  melakukan pengkajian, penelitian dan 

pengembangan nilai-nilai al-Qur’an serta kerjasama dalam bidang al-
Qur’an. Visi dari QC ini adalah menjadi lembaga yang unggul dalam 
pengkajian, penelitian  dan pengembangan nilai-nilai al-Qur’an. Misinya 

adalah; melakukan pengkajian dan penelitian al-Qur’an, meningkatkan 
kompetensi civitas akademika UIN Mataram dalam bidang al-Qura’n, 
meningkatkan kerjasama dan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang 

al-Qur’an. Beberapa program unggulan dari QC ini adalah; Dalam bidang 

penelitian diharapkan mampu melakukan penelitian dalam bidang al-Qur’an, 
penertbitan karya-karya tafsir, menginventarisasi ragam Mushaf al-qur’an,; 
pengkajian: melakukan kajian rutin tentang al-Qur’an, melakukan kajian 
terhadap karya tafsir komparatif; Pengembangan: melakukan training, 

menyiarkan kajian, membangun dan memperkuat konorsium studi a-Qur’an. 
pengabdian; mengadaian pembianan hafiz dan mufassir, mewujudkan 

kampung al-Qur’an melakukan kerjasama dengan masyarakat, (lihat, Profil 

Qur’anic Center diterbitkan oleh Qur’anic Center IAIN Mataram tahun 
2014).    
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8  Masyarakat suku  sasak Lombok   menjadikan al-Qur’an  sebagai sumber nilai 

yang diajarkan sejak dini. Semarak pengajaran al-Qur’an  muncul secara 
mandiri dan sukarela dari para guru  mengaji disetiap kampung. Bahkan 

muncul istilah “waktu sendikala “ waktu antara shalat magrib dan mendekati 

Isya pada saat kondisi alam tidak terlalu terang dan tidak juga terlalu gelap 

ketika itu berkeliaran “bebodo” hantu yang akan menyembunyikan anak-

anak yang berkeliaraan saat itu. Karenanya mereka akan berada di rumah 

dan mengaji al-Qu’an.   
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9  Jamaluddin, Sejarah Sosial Islam di Lombok tahun 1740-1935 (Studi Kasus 

terhadap Tuan Guru), Jakarta: Kemeterian agama RI Balitbang  Puslitbang 

Kemenag RI, 2011) 
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10 Abdul Quddus, Lalu Muhammad  Ariadi “ Gerakan Tarekat dan 

Pertumbuhan Budaya Berfilosofi di Lombok “ dalam Teosofi Jurnal Tasawuf 
dan Pemikiran Islam,  Program Studi Filsafat  Agama Fakultas 

Ushuluddindan Filsafat UIN Sunan Ample, Vol. 5. Nomor. 2 Desember 

2015 
11  Muhammad Iwan Fitriani, Kontestasi Konsepsi Religius dan Ritualitas Islam 

Pribumi Versus Islam Salafi di Sasak Lombok, dalam  Teosofi Jurnal 

Tasawuf dan Pemikiran Islam, ibid 
12  L. Muchsin Effendi dan Faizah “ Islam Sufistik: Respon Masyarakat 

Terhadap Gerakan dan Ajaran Komunitas Pengajian Dalam Lombok 

Utara” dalam Jurnal Penelitian Keislaman Pusat Penelitian dan Penerbitan 
institute Agama Islam Negari (IAIN) Mataram vol. 9. No. 2 Juli 2013.    
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13 Adi Fadli,  Pemikiran Islam Lokal TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel, (  

Lombok: Pustaka Lombok, 2016) 
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14 Lihat, Qs. al-An’am ayat 19, Qs. Yusuf  ayat 104, Qs. al-Furqan ayat 1. 
15 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, Jilid 10 (Beirut: Dar al- Shadir, tth) hal.261   
16 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Dar al-Hafith, 2005) hal. 17 
17 Qs. Al-Furqan (25): 33 
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18  Ahmad al-Syirbashi,  Sejarah  Tafsir al-Qur’an, terjm. Tim Pustaka Firdaus   

(T.t.p: Pustaka Firdaus, 1994), hal. 5  
19  Abdul Muin Salim, Berbagai Aspek Metodologi Tafsir al-Qur’an ( Ujung 

Pandang: Lembaga Studi Kebudayaan Islam, 1990), hal. 1 
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20   Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: 

Amzah, 2007), hal.12 
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21   Musa Asy’ary, Manusia pembentuk Kebudayaan  Dalam al-Qur’an , 

(Yogyakarta: LESFI, 1992), hal. 105-106  
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22   Muhammad Arkoun, “Rethingking Islam” Common Question, Uncommon  

Answers, “ diterjemahkan Yulian W.Asmin dan Lathiful Khuluk, dengan 
judul  Rethingking Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996)   

23   Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhūm al-Naṣ Dirāsat  fi Ulūm al-Qur’ān  

(Kairo: al-Hai’ah al-Misriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1993) 
24  Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’ān, Qirā’ah Mu’aṣirah 

(Damaskus: Dar al-Haly, 1990) 
25  Fazlur Rahman,  Islam an Modernity, Transformation of an Intelectual 

Tradition, (Chicago: University of Chicago Press, 1982)   
26  Hasan Hanafi, al-Din wa al-Thuraht, ( Kairo : Maktabah Madubi, 1981)  
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27  Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, cet. VIII 

(Bandung; Mizan, 1998), 282-285   
28  Persepsi  masyarakat tentang keutamaan (fadhilah) ayat dan suart tertentu 

berdasarkan uangkapan dari nabi (hadis, khabar) terhadapnya. Dalam 

sebuah riwayat dari Sahl bin Said Rasullah menyatakan bahwa biasa yang  

membaca surat al-Baqarah di  rumahnya pada malam hari maka setan tidak 
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akan  menghampirinya selama tiga malam, demikian juga siapa saja yang 

membanya di siang hari maka rumahnya tidak akan dihampiri oleh setan 

selama tiga hari (lihat al-Matjar al Rabih fi Tsawab al-Amal al-Shaleh 

karya Syaraf al-Din Abdu al-Mukmin al-Dimyati, Beirut : Muassasah al-

Kutub al-Tsaqafiyah, 1990, hal. 277-278)      
29   Sahiron Syamsuddin, “ Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan 

Hadis “, dalam Metodologi Living al-Qur’an dan Hadis, Yogyakarta, 

Teras, 2007, hal. Xii-xiv  
30  Dadan Rusmana,  Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Bandung : 

Pustaka Setia, 2015), hal 289 
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31   Fazlur Rahman,  Islam an Modernity, Transformation of an Intelectual   

Tradition,.. 
32   Farid Esack, The Qur’an; AShort Introduction, ( London: Oneworld   

Publication, 2002) 
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33 Ibid, hal.2. 
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34 Ibid. hal. 20 
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35 Lihat, Ignaz Goldziher, Mazahib Tafsir  dari Aliran Klasik Hingga Moderen, 

( Sleman Yogyakarta:eLSAQ Press, cet. III. 2006), bandingkan dengan  Islah 

Gusman, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Idilogi, ( 

Jakarta: Terju, 2003), hal. 231-253. 
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1 Solichin Sa lam, Lombok Pulau Perawan Sejarah dan Masa Depannya, 

(Jakarta; Kuning Mas, 1992), hlm. 5 
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(Jakarta: Depdikbud, 1984), hlm. 15  
4  Ibid, hlm. 7 
5  Ibid 
6  L. Wacana dkk, Sejarah NTB, (Jakarta: Depdikbud, 1988), hlm. 10 
7  Ibid. 
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(Bandung: Mizan, 1997), hlm. 4   
11 Honing, Ilmu Agama (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 1994), hlm.53 
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13 Mariasusai Dhavamony, hlm.66 
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14 Lukman Nadjamuddin, Dari Animisme ke Monoteisme (Yogyakarta: 

Yayasan Untuk Indonesia, 2002), hlm.16 
15  Ibid., hlm. 67 
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21 Djalaludin Arzaki dkk, Nilai-nilai Agama dan Kearifan Budaya Lokal Suku 

Sasak dalam Pluralisme Kehidupan Bermasyarakat (Kajian Antropologis-

Sosiologis-Agamis) (Mataram: CV. Bina Mandiri, 2001), hlm. 7 
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Sumurmas Al Hamidy, 1998), hlm 17  
25 Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Nusa tenggara Barat, hlm 35 
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26 Erni Budiwanti, hlm.8 
27 Adat Istiadat Daerah NTB (Jakarta: DepDikBud), hlm. 110 
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31  Jhon Ryan Bartholomew, Alif Lam Mim: Kearifan Mayarakat Sasak, terj. 

Imron Rosyidi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hlm 94 
32 Asnawi, Respons Kultural Masyarakat Sasak Terhadap Islam (Mataram: 

IAIN Ulumuna: vol.IX, edisi 15, 2005), hlm. 6 
33  Ensiklopedi Tematik dunia Islam, jilid 5, op.cit., hlm. 12 
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34 Alwi Shihab, Membendung Arus, Respon Gerakan Muhammadiyah terhadap 

Penetrasi Misi Kristen di Indinesia (Bandung: Mizan, 1998), hlm.1 
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Indonesia, 1989), hlm. Xxii 
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37  Zaki Yamani Athar, Kearifan lokal dalam Ajaran Islam Wetu Telu di 

Lombok (Mataram: IAIN Ulumuna: vol.IX, edisi 15, 2005), hlm. 71 
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39 Lalu Lukman, Sejarah, Masyarakat dan Budaya Lombok (Mataram: 

DepDikBud, 2004), hlm. 7 
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40 Fathurrahman Zakaria, op.cit., hlm 15   
41 Jhon Ryan Bartholomew, hlm. 95 
42  Adat Istiadat Daerah NTB, hlm 22 
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43  Beberapa teks yang ada menggunakan kata “waktu” sebagai pengganti kata 

“wetu”, dalam kaitannya dengan waktu lima, sementara pengunaan waktu 
lima jarang digunakan. Perbedaan antara kata “waktu” dan “wetu” sekarang 
ini terkadang digunakan untuk memberi batasan yang jelas antara konsep 

pengertian yang lama dengan konsep yang baru. Waktu telu dinyatakan 

untuk merujuk kepada bentuk sinkretik Islam yang berhubungan dengan 

beberapa hal yang sesungguhnya tidak pernah benar-benar ada di Lombok, 

sementara wetu telu merujuk kepada ketiga kategori tersebut memberikan 

ciri keaslian kehidupan masyarakat Lombok bagian Utara. Jadi waktu telu 

sama dengan definisi yang diberikan diatas sementara wetu telu merupakan 

definisi yang digunakan di era reformasi. 
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2006)  
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50 

 

                                                   
46 Tempo, op.cit., hlm. 63 
47 Ahmad Abd. Syakur, Al-Jama’ah Al-Islamiyah Wetu Telu Bi Jazirah Lombok  

(Yogyakarta: UII Millah, Vol. III No. 1 Agustus 2003), hlm. 78  
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Tradisional Daerah Nusa Tenggara Barat, Mataram: Depdikbud, 1986), hlm, 
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69 Ahmad Abd. Syakur, Islam dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-Nilai Islam 

dalam Budaya Sasak, Yogyakarta: Adab Press, Fak. Adab Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 215 
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نَ الظُّلمَُاتِ إلِىَ النُّورِ وَإنَِّ  لُ عَلىَ عَبْدِهِ ءَاياَتٍ بيَ نِاَتٍ لِيخُْرِجَكُم م ِ فٌ اللهَ بكِمُْ لرََءُوهوَُ الَّذِي ينُزَ ِ

حِيمٌ   رَّ

                                                   
1 Hassan Hanafi,  Al-Turāth  wa al-Tajdīd, Mauqifunā min  al-Turāth al-Qādim, 

cet IV,(Beirut : al-Muassasah al-Jāmi’ah li al-Dirāsāt wa al-Nasyr wa al-

Tauzi’,1992), 154  
2 Qs. Surat al-Hadîd (57) ayat 9 
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3 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

volume 13 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), 416  
4 QS. al-Baqarah : Qs.al-Baqarah (2): 97 dan 185, Qs. Ali Imran (3): 4 dan 138, 

qs. al-Maidah (5) (2): 185.  Selain itu dalam  banyak ayatnya  al-Qur’an 
mengidetifikasi dirinya sebagai; al-Kitab (catatan atau dokumen) tertulis (Qs. 

al-Baqarah (2): 2, Qs. al-An’am (6): 89, Qs. al-‘Araf (7): 2), al-Mauiẓah 

(pemberi nasehat), Qs. Ali Imran (3): 138, Qs. al-Maidah (5): 46, al-Shifā 

(pemberi obat), Qs. al-‘Araf (7): 52, Qs. Yunus (10): 57, Qs. Yusuf (12): 111, 
al-Tibyān (penjelas/pemerinci) Qs. al-Nahl (16): 89 
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5 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

Vol. 1, ( Jakarta: Lentera Hati, 2002),  x. 
6 Di antara kitab yang sangat berpengaruh dan menjadi rujukan para Tuan Guru 

dalam memasyarakat al-Qur’an adalah Kitab Khazinah al-Asrār, Jalīlah al-
Azkār  (Perbendaharaan Rahasia, Kemuliaan Zikir-zikir) karya 

SayyidMuhammad Haqqī al-Nāzilī yangb diterbitkan  oleh Dār al-Kitāb al-
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Islāmī, Bayrūt-Libanon, dalam versi cetak Indonesia diterbitkan Maktabah 

Muhammad ibn Ahmad Nabhani wa Awladuhu, Surabaya Indonesia. Kitab ini 

secara detai membahas tentang kelebihan adan keutamaan al-Qur’an yang 
disertai dengan dalil-dalil naqli (al-Qur’an dan hadis), membahasa tentang 
keutamaan-keutamaan ayat-ayat dan surat-surat tertentu seperti suratYasin,  

surat al-Fath, surat al-Wāqiah, surat al-Mulk, surat al-Ḍuḥā, surat al-Nashraḥ, 
juga berapa ayat diwal surat al-An’am, akhir surat al-Baqarah dan lain-lain. 

Demikan juga dalam kitab ini dijelaskan tatacara membaca dan persyaratan-

persyaratan tertentu dipedomani dalam penjagaan diri dari ganggunan orang 
lain atau dari mahluk-mahluk lainnya. (lihat, SayyidMuhammad Haqqī al-
Nāzilī, Khazinah al-Asrār, Jalīlah al-Azkār, (Surabaya:  Maktabah 

Muhammad ibn Ahmad Nabhānī wa Awlāduhū, t.th.)       
7 Amak Fauziah tokoh agama (penghulu lingkungan) yang berumur 80 tahun 

dan berdomisli di Lingkungan Montong Are. Ia adalah guru ngaji (membaca 

al-Qur’an) aktif mendidik anak-anak membaca  al-Qur’an setiap selesai shalat 
magrib. Aktivitas ini dilakukkan selepas belajar mengaji dari Tuan Guru Arif 

yang berdomisili di Pejeruk Ampenan, dan secara aktif juga mengaji pada Tgh. 

Muhammad Shaleh Hambali Bengkel, dan beberapa tuan guru  yang 

berdomisili di Dusun Merembu Desa Merembu Lombok Barat. (wawancara 

dilakukan pada hari Jum’at 22 Oktober 2021 M./8 Rabiul Awwal 1443 H).        
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8 Istilah bekarah dari kata berkah (Bahasa Arab) yang berarti menambah 

kebaikan. Pada tradisi  bekarah ini, anak yang berkarah biasanya memberikan 

ayam hidup kepada gurunya untuk disembelihkan ,  dimasak secar utuh dengan 
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